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Article History Abstract. The purpose of this study was to analyze students’ mathematical
abilities in solving HOTS problems on the Pythagorean theorem material for
eighth grade junior high school students. The type of research used in this study
is descriptive qualitative. The subjects of this study were 20 students. The data
collection tool was a HOTS question sheet consisting of 30 multiple-choice
questions, each consisting of 10 questions at each level starting from C4, C5, and
C6. The data analysis technique used descriptive analysis of student test results.
The results of this study concluded that students' mathematical abilities in
working on HOTS problems on the Pythagorean theorem material were still very
low. This can be seen from the average student score of 44.67. From these results,
it is known that 13 students have very low abilities, 4 students have low abilities,
2 students have medium abilities, 1 student has high abilities, and 0 students have
very high abilities. Of the three levels of HOTS questions, 50% of students
answered correctly at the C4 level, 44% of students answered correctly at the C5
level, and 40% of students answered correctly at the C6 level.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan
matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi teorema
Pythagoras SMP kelas VI111. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 20 siswa. Alat
pengumpul data adalah lembar soal HOTS berjumlah 30 soal pilihan ganda yang
masing — masing berjumlah 10 soal pada setiap level mulai dari C4, C5, dan C6
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dari hasil tes siswa. Hasil
penelitian ini didapat kesimpulan bahwa kemampuan matematis siswa dalam
mengerjakan soal HOTS pada materi teorema Pythagoras masih sangat rendah.
Hal ini dapat dilihat dari rata — rata nilai siswa adalah 44,67. Dari hasil ini
diketahui 13 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 4 siswa memiliki
kemampuan rendah, 2 siswa memiliki kemampuan sedang, 1 siswa memiliki
kemampuan tinggi, dan 0 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi. Dari ketiga
level soal HOTS 50% siswa menjawab benar pada level soal C4, 44% siswa
menjawab benar pada level soal C5, dan 40% siswa menjawab benar pada level
soal C6.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan pelajaran yang tidak bisa dilepaskan dari dunia pendidikan. Dari
jenjang Pendidikan terrendah yaitu TK/PAUD sampai ke jenjang tertinggi Universitas, Kita

selalu menemukan mata pelajaran ini. Hal ini dikarenakan matematika sangat berperan penting

714


mailto:petrakola22@gmail.com
http://doi.org/10.54373/imeij.v7i1.4630

Isaloka, Kemampuan Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal ... 715

dalam dunia Pendidikan. Tidak hanya itu, matematika juga memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari — hari serta menjadi pengetahuan yang mendasari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Aswan & Sagita, 2021). Pembelajaran dalam matematika sangat
diperlukan untuk menanamkan konsep-konsep yang ada di matematika. Selain itu, siswa
diharapkan juga bisa menggunakan pola pikirnya untuk menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari hari dengan penekanannya pada pembentukan sikap dan keterampilannya
dalam menerapkan matematika (Maskur, 2020).

Proses berpikir dangat diperlukan dalam pembelajaran matematika, hal ini disebabkan
matematika memiliki sifat menyeluruh sehingga dengan berpikir bisa memajukan daya pikir
yang digunakan untuk menemukan jalan keluar terhadap suatu masalah (Saraswati & Agustika,
2020). Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah suatu kemampuan yang menunjang siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, analitis, serta mampu menyelesaikan suatu permasalahan.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi akan merangsang siswa untuk menganalisis ataupun
memanipulasi informasi sebelumnya agar tidak monoton. Dengan begitu, siswa diharapkan
mampu mendalami konsep-konsep yang diperolehnya, menumbuhkan ide-ide baru,
mengkomunikasikan ide-ide dan gagasan serta bekerja sama dalam menyelesaikan suatu
masalah yang dihadapinya. Level untuk menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi ialah:
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Budiarta et al., 2018).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak hanya sekedar keterampilan mengingat tetapi
juga memerlukan keterampilan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi tidak hanya ditingkatkan pada aspek kognitif saja tetapi mampu dalam
meningkatkan aspek keterampilan dan afektif siswa. Salah satu penerapan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu dengan melakukan tes berupa soal-
soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan serta memahami
soal-soal yang diberikan.

Mewujudkan siswa memiliki kemampuan berpikir Kkritis dan kemampu an pemecahan
masalah, maka siswa harus dilatih dengan kemampuan berpikir pada level tingkat tinggi.
Pemikiran tingkat tinggi dalam matematika harus dikuasai siswa agar mampu menganalisis,
mengumpulkan bukti, dan membangun argumen serta menciptakan gagasan (Lewis & Smith,
2011). Berpikir tingkat tinggi atau HOTS merupakan interpretasi dari berpikir kompleks dalam
mengkritisi, memberi solusi, dan pemecahan masalah (Budiarta et al., 2018), kemampuan
menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasikan pengetahuan sebagai pengalaman

berpikir kritis, logis, metakognitif, reflektif, dalam situasi baru (Nisa et al., 2018) dan (Permana
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et al., 2020). Dampak positif terhadap pengembangan kemampuan HOTS siswa belum
signifikan. Jika hal ini dibiarkan berlanjut, hal itu akan berdampak buruk pada masa depan
anak didik sendiri serta kehidupan generasi berikutnya dari bangsa Indonesia dan sebagai
akibat langsung dari penerapan kurikulum belajar merdeka yang kurang efektif, tingkat
kemampuan HOTS siswa dalam bidang matematika rendah (Widana, 2017).

Soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekedar mengingat
(recall), menyatakan kembali (restate), dan merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite).
Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah disempurnakan oleh
Anderson & Krathwohl (2021), terdiri atas kemampuan: mengetahui (knowing-C1),
memahami (understanding-C2), menerapkan (aplying-C3), menganalisis (analyzing-C4),
mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). Soal-soal HOTS pada
umumnya mengukur kemampuan pada ranah menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi
(evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). Dalam penyelesaian soal HOTS siswa dituntut
untuk berpikir kritis dengan memperhatikan step by step yang harus dikerjakan. Untuk
mengukur bagaimana kemampuan berpikir kritis seorang siswa dibutuhkan soal-soal tertentu
yang membutuhkan pemahaman, analisis dan evaluasi secara mendalam. Soal yang
membutuhkan pemahaman, analisis dan evaluasi secara mendalam adalah soal Higher Order
Thingking Skills (HOTS). Kemampuan menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep
yang telah dimiliki sebelumnya merupakan salah satu dari proses berpikir tingkat tinggi
(Annizar & Zahro, 2020).

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk melihat kemampuan koneksi matematis adalah
saat siswa menyelesaikan soal dengan tipe High Order Thinking Skills (HOTS). Soal berbasis
HOTS adalah soal yang memerlukan keterampilan berpikir yang lebih kompleks meliputi
berpikir kritis dan berpikir kreatif untuk menyelesaikan berbagai permasalahan non algoritmik
yang didalamnya melibatkan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta
(Myelnawan & Wahyu, 2021). Namun pada kenyataannya, siswa belum mampu menggunakan
pengetahuan mereka untuk diterapkan ke dalam situasi yang baru, dalam memahami sebuah
materi pelajaran juga tidak dapat dilakukan oleh siswa secara keseluruhan. Siswa cenderung
menghafal materi daripada memahaminya, maka ketika guru memberikan soal yang berbasis
HOTS kepada siswa, siswa tidak dapat menyelesaikan soal HOTS secara maksimal pada
kategori menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan, dan setiap siswa memiliki dan

mengalami kesulitan pada kategori yang berbeda-beda.
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Kondisi ini dapat membawa dua kemungkinan konsekuensi. Pertama, siswa dengan
tingkat keingintahuan yang tinggi akan menganggap tes matematika tipe HOTS sebagai
tantangan. Setelah mereka dapat memecahkan masalah matematika HOTS, mereka akan
bersemangat dan termotivasi untuk menyelesaikan pertanyaan HOTS lainnya. Dalam
perspektif ini, pertanyaan HOTS berhasil memicu minat siswa. Kemungkinan lain, siswa yang
memiliki minat rendah terhadap matematika mungkin merasa putus asa ketika harus
menyelesaikan soal matematika HOTS. Mereka akan cenderung memilih pertanyaan
matematika yang biasa mereka hadapi. Dengan demikian, mereka tidak terbiasa menyelesaikan
soal matematika HOTS (Kamarullah, 2017). Berdasarkan pemaparan di atas dalam penelitian
ini akan difokuskan pada analisis kemampuan matematis siswa dalam menyelesaikan soal
teorema pythagoras berbasis soal higher order thingking skills (HOTS). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan matematis yang dimiliki oleh siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika bertipe higher order thingking skills (HOTS) pada materi
teorema pythagoras.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
ini dilakukan di SMP kelas VIII dengan jumlah siswa 20 siswa. Teknik pengumpul data
dilakukan dengan menganalisis setiap jawaban yang siswa berikan. Sedangkan alat pengumpul
data menggunakan tes berbasis HOTS. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
dengan menggunakan keriteria berikut

Tabel 1. Klasifikasi kemampuan matematis siswa

Nilai Tingkat Kemampuan
> 90 Sangat Tinggi

80 -89 Tinggi

70-79 Sedang

60 — 69 Rendah
<59 Sangat Rendah

Jenis soal yang diberiklan berupa soal pilihan ganda dengan 30 soal yang terbagi dari 10

soal menganalisis (C4), 10 soal mengevaluasi (C5), dan 10 soal Mencipta (C6).
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Berdasarkan data tes siswa dalam mengerjakan soal HOTS yang mana menunjukan hasil

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil tes siswa mengerjakan soal HOTS

Level HOTS

Jumla

Siswa h Nilai Kriteria
C4 C5 C6 Skor
1 4 3 5 12 40.00  Sangat Rendah
2 3 2 5 10 33.33  Sangat Rendah
3 8 8 3 19 63.33  Rendah
4 5 3 2 10 33.33  Sangat Rendah
5 6 4 1 11 36.67  Sangat Rendah
6 6 8 5 19 63.33  Rendah
7 7 2 5 14 46.67  Sangat Rendah
8 8 9 1 18 60.00 Rendah
9 5 2 2 9 30.00  Sangat Rendah
10 6 8 9 23 76.67  Sedang
11 4 1 4 9 30.00  Sangat Rendah
12 5 4 3 12 40.00  Sangat Rendah
13 6 7 7 20 66.67  Rendah
14 2 2 5 9 30.00  Sangat Rendah
15 3 3 3 9 30.00  Sangat Rendah
16 8 7 8 23 76.67  Sedang
17 1 0 2 3 10.00  Sangat Rendah
18 7 9 8 22 80.00  Tinggi
19 5 4 0 9 30.00  Sangat Rendah
20 1 2 2 5 16.67  Sangat Rendah
Rata — Rata 44.67  Sangat Rendah

Dari data tersebut, maka didapatkan grafik penskoran sebagai berikut:
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M Sangat Rendah M Rendah

Sedang

Tinggi

M Sangat Tinggi

Gambar 1. Grafik kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
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Dari grafik dapat diperoleh hasil bahwa dalam menyelesaikan soal HOTS materi teorema
Pythagoras, 14 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 4 siswa memiliki kemampuan
rendah, 2 siswa memiliki kemampuan sedang, 1 siswa memiliki kemampuan tinggi dan 0 siswa
memiliki kemampuan sangat tinggi. Rata — rata nilai siswa dalam adalah 44,67 yang berarti
kemampuan matematis siswa sangat rendah dalam menyelesaikan soal HOTS sangat rendah.

Analisis Level Soal Menganalisis (C4)

Pada level ini, siswa harus dapat menganalisis soal, mencermati materi kemudian mencari
kaitannya secara keseluruhan. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan, soal level C4 ini memiliki
persentase jawaban siswa benar paling banyak yaitu sekitar 50%. Salah satu soal pada level ini
adalah sebagai berikut:

Soal:

Sebuah tiang bendera setinggi 15 m berdiri di lapangan. Dari puncak tiang ditarik seutas
tali ke tanah sehingga jarak kaki tali dengan dasar tiang adalah 8 m. Berapakah panjang
tali yang diperlukan?

A 15m
B.16m
C17m
D.18 m

Gambar 2. Soal C4

Grafik kemampuan siswa pada level soal menganalisis sebagai berikut:

12 11

10

M Sangat Rendah M Rendah Sedang Tinggi M Sangat Tinggi

Gambar 3. Grafik kemampuan matematis siswa pada level C4
Berdasarkan grafik kemampuan matematis tersebut diketahui pada soal C4 11 siswa
memiliki kemampuan sangat rendah, 4 siswa memiliki kemampuan rendah, 2 siswa memiliki
kemampuan sedang, 3 siswa memiliki kemampuan tinggi, dan 0 siswa memiliki kemampuan

sangat tinggi.
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Analisis Level Soal Mengevaluasi (C5)

Pada level ini, siswa harus dapat mengevaluasi soal, Kegiatan membuat suatu keputusan
berdasarkan kriteria dan standar yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan,
soal level C5 ini memiliki persentase jawaban siswa benar sekitar 44%. Salah satu soal pada
level ini adalah sebagai berikut:

Sebuah gedung ingin memasang tangga darurat dari lantai 2 setinggi 6 m. Ada dua
pilihan posisi tangga:

* Posisi 1: tangga diletakkan sejauh 8 m dari dinding.

e Posisi 2: tangga diletakkan sejauh 10 m dari dinding.

Berdasarkan perhitungan, posisi manakah yang lebih aman digunakan, dengan alasan

tangga tidak terlalu curam?

A. Posisi 1, karena panjang tangga lebih pendek sehingga lebih kuat
B. Posisi 1, karena sudut tangga lebih kecil
C. Posisi 2, karena tangga lebih landai sehingga lebih aman digunakan

D. Posisi 2, karena tangga lebih panjang sehingga lebih berat

Gambar 4. Soal C5

Grafik kemampuan siswa pada level soal menevaluasi sebagai berikut:
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Gambar 5. Grafik kemampuan matematis siswa pada level C5

Berdasarkan grafik kemampuan matematis tersebut diketahui pada soal C5 13 siswa
memiliki kemampuan sangat rendah, 0 siswa memiliki kemampuan rendah, 2 siswa memiliki
kemampuan sedang, 3 siswa memiliki kemampuan tinggi, dan 2 siswa memiliki kemampuan

sangat tinggi.
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Analisis Level Soal Mencipta (C6)

Pada level ini, siswa harus dapat menciptakan ide, Membentuk solusi atau seseuatu yang
baru dari kegitan mengabungkan berbagai elemen. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan, soal
level C6 ini memiliki persentase jawaban siswa benar sekitar 40%. Salah satu soal pada level
ini adalah sebagai berikut:

Soal:
Seorang arsitek ingin membuat rangka atap berbentuk segitiga siku-siku dengan alas 6 m
dan tinggi 4 m. Tukang kayu hanya memiliki kayu dengan panjang 5 m. Bagaimana

sebaiknya solusi yang dapat dipilih?

A. Menggunakan kayu 5 m untuk sisi miring, lalu menambah kayu sambungan pada alas
atau tinggi.

B. Memotong kayu 5 m menjadi dua bagian untuk digunakan sebagai alas dan tinggi.

C. Menyambungkan dua kayu 5 m agar cukup untuk membuat sisi miring.

D. Mengurangi ukuran alas dan tinggi segitiga agar sisi miring cukup dengan kayu 5 m.

Gambar 6. Soal C6
Grafik kemampuan siswa pada level soal mencipta sebagai berikut:
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Gambar 7. Grafik kemampuan matematis siswa pada level C6

Berdasarkan grafik kemampuan matematis tersebut diketahui pada soal C6 16 siswa
memiliki kemampuan sangat rendah, 0 siswa memiliki kemampuan rendah, 1 siswa memiliki
kemampuan sedang, 2 siswa memiliki kemampuan tinggi, dan 1 siswa memiliki kemampuan

sangat tinggi.
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DISKUSI

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan matematis siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS pada materi teorema Pythagoras masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata
— rata nilai siswa adalah 44,67. Dari hasil ini diketahui 13 siswa memiliki kemampuan sangat
rendah, 4 siswa memiliki kemampuan rendah, 2 siswa memiliki kemampuan sedang, 1 siswa
memiliki kemampuan tinggi, dan 0 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi. Dari ketiga level
soal HOTS 50% siswa menjawab benar pada level soal C4, 44% siswa menjawab benar pada
level soal C5, dan 40% siswa menjawab benar pada level soal C6.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diketahui dari hasil evaluasi atau penilaian
kepada siswa yang dilakukan oleh guru (Tanujaya, 2017). Evaluasi dalam proses pembelajaran
merupakan komponen penting dalam rangka melihat perkembangan kualitas pendidikan
(Algurashi, 2019; Margot & Kettler, 2019; Shernoff et al., 2017). Evaluasi dilaksanakan
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan (Halik et al., 2019). Selain itu, evaluasi dilakukan agar dapat memperoleh data
pembuktian yang dapat digunakan sebagai petunjuk sejauh mana tingkat kemampuan dan
tingkat keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran sesudah menempuh proses
pembelajaran (Emden et al., 2018). Evaluasi terhadap kemampuan siswa dapat dilakukan
dengan berbagai cara diantaranya dengan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah (Zainuddin et al., 2019).

Masalah dalam matematika cukup beragam terdapat 2 jenis masalah matematika yaitu
masalah Higher-Order Thinking Skills (HOTS) dan Low-Order Thinking Skills (LOTS). HOTS
ini merupakan kemampuan yang meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta yang
sesuai dengan tingkat kognitif individu, sementara LOTS sebaliknya yaitu kemampuan
mengingat, memahami, dan menerapkan. Maka untuk mengukur kemampuan kognitif HOTS
ini diperlukan masalah HOTS. Masalah HOTS ini sering dianggap sebagai masalah non rutin.
Faktanya, para guru di sekolah Indonesia sering menyajikan masalah rutin dibandingkan
dengan masalah non rutin ketika proses belajar mengajar berlangsung, sementara itu masalah
non rutin lebih baik dalam melatih kognitif siswa daripada masalah rutin. Siswa selalu kesulitan
apabila diberikan masalah HOTS, ini disebabkan karena minimnya pengalaman siswa dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian lain yang menganalisis kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah HOTS memberi kesimpulan bahwa sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah HOTS yang disebabkan keterbatasan kemampuan

siswa dalam menyelesaikan masalah non rutin.
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Berbagai hambatan dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS di atas, perlu
penelitian yang mengkaji dan menganalisis secara detail mengenai kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah HOTS. Kemudian penelitian yang mengalisis kesulitan siswa dalam
memecahkan masalah matematika masih terbatas. Dari kondisi tersebut, peneliti ingin memberi
kebaharuan dengan melihat kesulitan siswa dari masalah lain, yaitu HOTS.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematis
siswa dalam mengerjakan soal HOTS pada materi teorema Pythagoras masih sangat rendah.
Hal ini dapat dilihat dari rata — rata nilai siswa adalah 44,67. Dari hasil ini diketahui 13 siswa
memiliki kemampuan sangat rendah, 4 siswa memiliki kemampuan rendah, 2 siswa memiliki
kemampuan sedang, 1 siswa memiliki kemampuan tinggi, dan 0 siswa memiliki kemampuan
sangat tinggi. Dari ketiga level soal HOTS 50% siswa menjawab benar pada level soal C4,
44% siswa menjawab benar pada level soal C5, dan 40% siswa menjawab benar pada level soal
Cé.
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